
i 

 

 

 

 

 

PENGARUH PERASAN DAUN BELUNTAS (Pluchea indica. Less) 

TERHADAP LAJU PENURUNAN DEMAM  

PADA TIKUS PUTIH (Rattus norwegicus) 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

Desy Manipuspokoweni Putri 

NIM 060210193038 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI 

JURUSAN PENDIDIKAN MIPA 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS JEMBER 

2011 



ii 

 

 

 

 

 

PENGARUH PERASAN DAUN BELUNTAS (Pluchea indica. Less) 

TERHADAP LAJU PENURUNAN DEMAM  

PADA TIKUS PUTIH (Rattus norwegicus) 

 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan Guna Melengkapi Tugas Akhir dan Memenuhi Syarat-syarat untuk 

Menyelesaikan Program Studi S1 Pendidikan Biologi dam Mencapai Gelar Sarjana 

Pendidikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

Desy Manipuspokoweni Putri 

NIM 060210193038 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI 

JURUSAN PENDIDIKAN MIPA 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS JEMBER 

2011 



iii 

 

PERSEMBAHAN 

 

 

Alhamdullilah, terucapkan sebagai rasa syukur dengan terselesaikannya tugas 

akhir ini. Dengan menyebut nama Allah SWT Yang Maha Pengasih lagi Maha 

Penyayang serta shalawat pada Nabi Muhammad SAW, kupersembahkan ini sebagai 

rasa cinta kasih dan sayangku kepada: 

1. Ayahanda Widarsono dan Ibunda Hj.Amsinah Asy’ari tercinta atas jerih 

payah, kasih sayang, dorongan, nasehat dan doa yang senantiasa mengiringi 

perjalananku dalam menggapai cita-citaku. 

2. Adik-adikku tercinta Denok Risky Ayu Paramita dan Dhara Kusuma Wardani 

yang selalu menemani dan mengisi hari-hariku. 

3. Seluruh dosen dan guru yang telah memberi ilmu pengetahuan. 

4. Sahabat-sahabatku yang selalu setia membantu dan memberiku semangat. 

5. Almamater yang kubanggakan, Universitas Jember. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iv 

 

 

 

 

MOTTO 

 

Barang siapa yang menuntut ilmu, maka hal itu merupakan kifarat ( penebusan) 

bagi dosa-dosanya yang telah lalu. 

(Riwayat Tarmidzi)* ) 

 

“A person who never made a mistake never tried anything new”. 
(Albert Einstein).**)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
*)Departemen Agama Republik Indonesia. 1999. Riwayat Alhadis. Riau: PT Grafindo 

**)Patrick, Morgan. 2001. Albert Einstein. Terjemahan ke - 2. Jakarta. Gramedia Pustaka 
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RINGKASAN 

 

Pengaruh Perasan Daun Beluntas (Pluchea indica Less.) terhadap Laju 

Penurunan Demam pada Tikus Putih (Rattus norwegicus). Desy 

Manipuspokoweni Putri, 2011; 60 halaman; Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Jember. 

 

 Tumbuhan obat yang digunakan sebagai obat tradisional salah satunya adalah 

beluntas (Pluchea indica Less.). Beluntas umumnya tumbuh liar didaerah kering pada 

tanah yang keras dan berbatu, atau  ditanam sebagai tanaman pagar. Pada setiap 

bagian daun beluntas banyak mengandung zat kimia antara lain daun dan bunga 

beluntas mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, tannin, minyak atsiri, asam 

chlorogenik, natrium, kalium, alumunium, kalsium, magnesium, dan fosfor. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pengaruh yang 

ditimbulkan oleh perasan daun beluntas (Pluchea indica Less.) dibandingkan aspirin 

terhadap laju penurunan demam pada tikus putih (Rattus norwegicus) dan untuk 

mengetahui konsentrasi perasan daun beluntas (Pluchea indica Less.) yang memiliki 

laju penurunan demam paling besar pengaruhnya pada tikus putih (Rattus 

norwegicus). 

 Penelitian ini adalah penelitian eksperimental laboratoris, dengan 

menggunakan hewan coba tikus putih (Rattus norwegicus) yang diinjeksikan vaksin 

DPT untuk menaikkan suhu tikus putih terlebih dahulu. Kemudian diberi perlakuan 

yaitu dengan diberikan aquadest, aspirin, dan perasan daun beluntas konsentrasi 25%, 

50%, dan 100%.  

 Hasil penelitian ini diuji dengan menggunakan uji ANOVA dan dilanjutkan 

dengan uji LSD. Dari penelitian ini didapatkan hasil bahwa kelompok perlakuan 

aquadest memiliki laju penurunan demam yang paling lemah dibandingkan dengan 

kelompok perlakuan yang lain, sedangkan pada kelompok perlakuan perasan daun 



ix 

 

beluntas, perasan daun beluntas dengan konsentrasi 50% memiliki laju penurunan 

yang lebih cepat dibandingkan dengan perasan beluntas konsentrasi 25% dan 

konsentrasi 100%. Pada kelompok perlakuan Aspirin memiliki laju penurunan 

demam yang paling cepat apabila dibandingkan dengan semua kelompok perlakuan. 

 Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa perasan daun beluntas 

konsentrasi 50% memiliki laju penurunan demam yang lebih baik dibandingkan 

dengan perasan daun beluntas konsentrasi 25% dan 100%. Pada penelitian ini daun 

beluntas konsentrasi 25%, 50%, dan 100% memberikan efek laju penurunan demam 

yang lebih kecil dibandingkan dengan aspirin secara signifikan. 
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